SKRIPSI

o
o

POLITEKNIK

JAKARTA

PENGARUH LITERASI DAN INKLUSI KEUANGAN
TERHADAP PERILAKU KEUANGAN GENERASI Z DI DKI
JAKARTA

Disusun Oleh:

Nama : Syahtila Rizqi Rajabi

NPM : 2230011002

Jurusan : Administrasi Bisnis

Program Studi : Administrasi Bisnis Sektor Publik

PROGRAM SARJANA TERAPAN
POLITEKNIK STIA LAN JAKARTA
LEMBAGA ADMINISTRASI NEGARA

JAKARTA, 2026



SKRIPSI

o
o

POLITEKNIK

JAKARTA

PENGARUH LITERASI DAN INKLUSI KEUANGAN
TERHADAP PERILAKU KEUANGAN GENERASI Z DI DKI
JAKARTA

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat guna memperoleh gelar Sarjana

Terapan Oleh:

Nama : Syahtila Rizqi Rajabi

NPM : 2230011002

Jurusan : Administrasi Bisnis

Program Studi : Administrasi Bisnis Sektor Publik

PROGRAM SARJANA TERAPAN
POLITEKNIK STIA LAN JAKARTA
LEMBAGA ADMINISTRASI NEGARA

JAKARTA, 2026



LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI

NAMA . Syahtila Rizqi Rajabi

NPM ¢ 2230011002

JURUSAN :  Administrasi Bisnis

PROGRAM STUDI :  Administrasi Bisnis Sektor Publik
JUDUL :  Pengaruh Literasi dan Inklusi Keuangan

Terhadap Perilaku Keuangan Generasi Z di
DKI Jakarta

Diterima dan disetujui untuk dipertahankan
Jakarta, 6 Juli 2026

Pembimbing

v

(Budi Priyono, S.E.,M.M)

ii




LEMBAR PENGESAHAN

Diperiksa dan disahkan oleh Tim Penguji Ujian Tugas Akhir Sarjana Terapan
Politeknik STIA LAN Jakarta pada 6 Juli 2026

11

(Heny Handayani, S.Hum., M.M)

Sekretaris Merangkap Anggota

(Keisha Dinya Solihati, S.T, M.A.B)

Anggota

g

(Budi Priyono, S.E., M.M)



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN NASKAH

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Syahtila Rizqi Rajabi

NPM 1 2230011002

Jurusan : Administrasi Bisnis

Program Studi :  Administrasi Bisnis Sektor
Publik

Dengan ini menyatakan bahwa hasil penulisan Tugas Akhir yang telah saya buat
dengan judul “Pengaruh Literasi dan Inklusi Keuangan Terhadap Perilaku
Keuangan Generasi Z di DKI Jakarta” merupakan hasil karya saya sendiri dan
benar keasliannya. Apabila di kemudian hari penulisan Tugas Akhir ini
merupakan hasil plagiat atau penjiplakan terhadap karya orang lain, maka saya
bersedia mempertanggungjawabkan sekaligus bersedia menerima sanksi
berdasarkan peraturan Politeknik STIA LAN Jakarta dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tidak ada paksaan.

Jakarta, 6 Juli 2026

Penulis

=

(Syahtila Rizqi Rajabi)

v



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan
rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan
baik dan tepat waktu. Skripsi yang berjudul "Pengaruh Literasi dan Inklusi
Keuangan terhadap Perilaku Keuangan Generasi Z di DKI Jakarta™ ini disusun
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Terapan (S.Tr.) pada
Program Studi Administrasi Bisnis Sektor Publik, Politeknik STIA LAN Jakarta.

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis mendapatkan banyak bantuan,
dukungan, serta bimbingan dari berbagai pihak yang berperan besar dalam
kelancaran proses penelitian dan penyusunan skripsi ini. Oleh karena itu, dengan
segala hormat dan rasa terima kasih yang tulus, penulis ingin mengucapkan terima
kasih kepada:

1. Orang tua dan keluarga tercinta yang selalu memberikan doa, motivasi,
dukungan moral, serta dukungan material yang tiada henti dalam setiap
langkah yang penulis tempuh.

2. Bapak Budi Priyono, S.E., M.M, selaku dosen pembimbing yang telah
berkenan memberikan bimbingan dengan sabar serta memberikan
masukan serta nasihat yang bermanfaat kepada penulis sehingga tugas
akhir ini dapat terselesaikan dengan baik.

3. Bapak Muhammad Rizki, S.E, M.M, selaku Ketua Program Studi
Administrasi Bisnis Sektor Publik yang telah menyetujui tugas akhir ini.

4. 1lbu Heny Handayani, S.Hum., M.M, selaku Dosen Penguji 1 yang telah
memberikan masukan berharga untuk menyempurnakan tugas akhir ini.

5. lbu Keisha Dinya Solihati, S.T, M.A.B, selaku Dosen Penguji 2 yang
telah memberikan masukan berharga untuk menyempurnakan tugas akhir
ini.

6. Bapak dan Ibu Dosen Program Studi Administrasi Bisnis Sektor Publik
yang telah memberikan ilmu dan mengajarkan penulis dalam memahami
ilmu yang diberikan selama penulis menempuh pendidikan di Politeknik
STIA LAN Jakarta.



7. Teman-teman dan semua pihak yang tidak dapat disebutkan namanya satu
per satu, terimakasih banyak atas dukungan dalam penyusunan tugas
akhir ini.

8. GFRIEND yang telah menemani penulis dalam mengerjakan tugas akhir
ini dari awal sampai selesai.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh
karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun guna
perbaikan di masa mendatang. Segala masukan akan menjadi bahan evaluasi yang
berharga bagi penulis dalam meningkatkan kualitas tulisan dan pemahaman di
bidang terkait.

Akhir kata, semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak
yang membacanya, khususnya dalam pengembangan kajian mengenai literasi dan
inklusi keuangan, serta menjadi referensi yang berguna bagi penelitian
selanjutnya.

Jakarta, 26 Juni 2026

Syahtila Rizqi Rajabi

Vi



PENGARUH LITERASI DAN INKLUSI KEUANGAN TERHADAP
PERILAKU KEUANGAN GENERASI Z DI DKI JAKARTA

Syahtila Rizqi Rajabi (2230011002)

ABSTRAK

Literasi dan inklusi keuangan merupakan dua faktor penting yang memengaruhi
perilaku keuangan individu, terutama pada Generasi Z yang tumbuh di era digital.
Berdasarkan Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) tahun
20222025, masih terdapat kesenjangan antara indeks literasi dan inklusi
keuangan. Meskipun akses terhadap layanan keuangan terus meningkat, tingkat
pemahaman keuangan belum sepenuhnya sejalan, khususnya di DKI Jakarta.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif
terhadap 100 responden Generasi Z di DKI Jakarta yang dipilih menggunakan
probability sampling melalui simple random sampling. Data analisis
menggunakan regresi linear berganda dengan SPSS versi 25. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa literasi keuangan dan inklusi keuangan secara parsial
maupun simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan
Generasi Z di DKI Jakarta. Uji hipotesis secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa
literasi keuangan memiliki nilai t-hitung sebesar 4,732 dengan signifikansi 0,000,
dan inklusi keuangan memiliki nilai t-hitung sebesar 5,885 dengan signifikansi
0,000, yang berarti kedua variabel tersebut berpengaruh signifikan pada tingkat
kepercayaan 95%. Secara simultan, uji F menghasilkan nilai F-hitung sebesar
103,147 dengan signifikansi 0,000, yang berarti model regresi dinyatakan layak
dan secara bersama-sama kedua variabel independen berpengaruh signifikan
terhadap perilaku keuangan. Nilai koefisien determinasi (Adjusted R?) sebesar
0,674 menunjukkan bahwa kedua variabel independen mampu menjelaskan
67,4% variasi perilaku keuangan, sementara sisanya sebesar 32,6% dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain di luar penelitian, seperti gaya hidup, pendapatan, dan
lingkungan sosial. Temuan ini menunjukkan pentingnya peningkatan edukasi
keuangan dan pengembangan layanan keuangan yang mendukung pengelolaan
keuangan Generasi Z.

Kata Kunci: literasi keuangan; inklusi keuangan; perilaku keuangan; Generasi Z;
DKI Jakarta
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THE INFLUENCE OF FINANCIAL LITERACY AND FINANCIAL
INCLUSION ON THE FINANCIAL BEHAVIOR OF GENERATION Z IN
DKI JAKARTA

Syahtila Rizqi Rajabi (2230011002)

ABSTRACT

Financial literacy and inclusion are two key factors that influence individuals'
financial behavior, particularly among Generation Z, who have grown up in the
digital age. According to the 2022-2025 National Survey on Financial Literacy
and Inclusion (SNLIK), a gap remains between financial literacy and inclusion
indices. Although access to financial services continues to increase, the level of
financial understanding has not fully kept pace, especially in DKI Jakarta. This
study employs a quantitative approach with an associative design, involving 100
Generation Z respondents in DKI Jakarta selected using probability sampling
through simple random sampling. Data were analyzed using multiple linear
regression with SPSS version 25. The results show that both financial literacy and
financial inclusion—whether considered partially or simultaneously—have a
positive and significant effect on financial behavior. The partial t-test showed that
financial literacy (t = 4.732, p = 0.000) and financial inclusion (t = 5.885, p =
0.000) were both significant at the 95% confidence level. The simultaneous F-test
yielded an F-value of 103.147 (p = 0.000), confirming the regression model is
valid. The adjusted R? value of 0.674 indicates that the two variables explain
67.4% of the variation in financial behavior, while the remaining 32.6% is
influenced by factors outside this study, such as lifestyle, income, and social
environment. These findings highlight the importance of improving financial
education and developing financial services that support Generation Z's financial
management.

Keywords: financial literacy; financial inclusion; financial behavior; Generation
Z; DKI Jakarta
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BAB |
PERMASALAHAN PENELITIAN

A. Latar Belakang

Perkembangan sistem keuangan di Indonesia mengalami perubahan
yang sangat pesat seiring dengan kemajuan teknologi dan digitalisasi di
berbagai sektor. Transformasi ini ditandai dengan munculnya berbagai
inovasi layanan keuangan, seperti perbankan digital, dompet elektronik (e-
wallet), layanan pembayaran berbasis aplikasi, hingga platform investasi
yang dapat diakses dengan mudah melalui perangkat seluler. Bank
Indonesia mencatat nilai transaksi uang elektronik terus menunjukkan
peningkatan signifikan dalam tiga tahun terakhir. Pada tahun 2023, nilai
transaksi uang elektronik mencapai Rp247,6 triliun, meningkat menjadi
Rp298,4 triliun pada tahun 2024, dan mencapai Rp318,06 triliun pada
November 2025 (Bank Indonesia, 2023, 2024, 2025). Perubahan tersebut
membawa dampak besar terhadap cara masyarakat mengelola keuangan,
baik dalam aktivitas transaksi sehari-hari maupun dalam pengambilan
keputusan keuangan jangka panjang.

Kemudahan akses terhadap layanan keuangan memberikan peluang
bagi masyarakat untuk meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan
keuangan. Namun, kemajuan tersebut juga menuntut kemampuan individu
dalam memahami dan menggunakan layanan keuangan secara bijak.
Otoritas Jasa Keuangan (2021) menekankan bahwa tanpa pemahaman
yang memadai, kemudahan akses justru dapat menimbulkan berbagai
permasalahan keuangan, seperti perilaku konsumtif, penggunaan kredit
yang tidak terkendali, serta rendahnya perencanaan keuangan di masa
depan. Oleh karena itu, aspek pengetahuan dan pemahaman keuangan
menjadi hal yang sangat penting dalam menghadapi perkembangan sistem
keuangan modern.

Literasi keuangan merupakan salah satu faktor yang diduga

memiliki pengaruh terhadap pembentukan perilaku keuangan seseorang.



Otoritas Jasa Keuangan (2021) mendefinisikan literasi keuangan sebagai
kombinasi antara pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang secara
bersama-sama membentuk sikap serta perilaku individu dalam mengambil
keputusan finansial. Definisi ini diperkuat oleh Setiawati & Primadineska
(2025) yang menyatakan bahwa literasi keuangan pada Generasi Z tidak
hanya mencakup pengetahuan teoritis, tetapi juga kemampuan mengelola
keuangan di tengah derasnya arus informasi digital dan tekanan konsumsi.

Selain literasi keuangan, inklusi keuangan juga menjadi faktor
penting. Bank Indonesia (2020) mendefinisikan inklusi keuangan sebagai
hak setiap individu untuk memiliki akses dan layanan penuh dari lembaga
keuangan secara tepat waktu, nyaman, informatif, dan terjangkau. Otoritas
Jasa Keuangan (2021) mendefinisikan inklusi keuangan sebagai kondisi di
mana masyarakat memiliki akses terhadap berbagai lembaga, produk, dan
layanan jasa keuangan yang sesuai dengan kebutuhan serta kapasitas
finansial yang dimilikinya.  Dengan kata lain, inklusi keuangan
memastikan bahwa seluruh lapisan masyarakat dapat memanfaatkan
produk keuangan formal.

Menurut Sam et al. (2022), perilaku keuangan adalah cara individu
mengelola sumber daya keuangan yang tersedia, meliputi perilaku
menabung, berbelanja, investasi, pinjaman, pengambilan risiko, serta
literasi keuangan. Dengan kata lain, perilaku keuangan mencerminkan
kebiasaan individu dalam membelanjakan, menabung, berutang, serta
merencanakan keuangan masa depan. Setiawati & Primadineska (2025)
menambahkan bahwa perilaku keuangan Generasi Z sangat dipengaruhi
oleh lingkungan digital, media sosial, dan kemudahan akses ke layanan
keuangan berbasis teknologi. Dalam penelitian ini, perilaku keuangan
menjadi variabel dependen yang diduga dipengaruhi oleh tingkat literasi
dan inklusi keuangan.

Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) adalah
survei berkala yang diselenggarakan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
bersama Badan Pusat Statistik (BPS) untuk mengukur tingkat literasi dan

inklusi keuangan masyarakat Indonesia. Survei ini tidak dilaksanakan



setiap tahun. Berikut adalah hasil SNLIK untuk periode 2022, 2024, dan
2025 — yang dianggap paling relevan dengan kondisi terkini. Dari ketiga
tahun tersebut, terjadi dinamika yang menarik pada indeks literasi dan

inklusi keuangan, sebagaimana dirangkum berikut.

Tabel 1.1
Hasil SNLIK 2022, 2024, 2025

Indeks 2022 2024 2025

Literasi 49,68% 70,19% 73,2%

Inklusi 85,10% 79,21% 89,96%
Gap 35,4% 9,0% 16,7%

Sumber: SNLIK 2022, 2024, 2025

Dari data pada tabel diatas terlihat bahwa indeks literasi dan inklusi
keuangan mengalami fluktuasi yang tidak linear. Pada tahun 2022, indeks
literasi tercatat sebesar 49,68% sementara indeks inklusi mencapai
85,10%, menghasilkan kesenjangan (gap) yang sangat lebar yaitu 35,4%.
Pada tahun 2024, indeks literasi meningkat signifikan menjadi 70,19%,
namun indeks inklusi justru turun menjadi 79,21% — lebih rendah
dibanding tahun 2022. Akibatnya, gap menyempit drastis menjadi 9,0%.
Dengan kata lain, penyempitan gap di tahun 2024 lebih disebabkan oleh
turunnya angka inklusi daripada karena peningkatan literasi. Sementara
pada tahun 2025, indeks literasi kembali meningkat menjadi 73,2% dan
indeks inklusi melonjak menjadi 89,96%, sehingga gap melebar lagi
menjadi  16,7%. Secara umum, akses masyarakat terhadap layanan
keuangan (inklusi) cenderung lebih tinggi dibandingkan pemahaman
keuangan (literasi). Khusus untuk tahun 2025, gap yang kembali melebar
mengindikasikan bahwa peningkatan akses tidak selalu diimbangi oleh
peningkatan pemahaman yang memadai, terutama bagi Generasi Z.

Kesenjangan antara literasi dan inklusi keuangan tersebut

tampaknya berdampak langsung pada perilaku keuangan Generasi Z.




Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat beberapa indikator yang
mengkhawatirkan: sebagian besar Generasi Z mengalami stres finansial,
pengeluaran mereka cenderung lebih besar dari pemasukan, dan tidak
sedikit yang menggunakan pinjaman online untuk menunjang gaya hidup.

Kesenjangan antara literasi dan inklusi keuangan tersebut
berimplikasi pada perilaku keuangan Generasi Z. Data sekunder mengenai
perilaku keuangan Generasi Z yang spesifik untuk DKI Jakarta masih
sangat terbatas. Sebagian besar data yang tersedia bersifat nasional atau
mencampurkan Generasi Z dengan generasi lain, terutama milenial.
Namun, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) merilis data yang lebih murni
mewakili Generasi Z, yaitu kredit macet untuk peminjam di bawah usia 19
tahun yang melonjak 763% secara tahunan pada Juni 2025 (OJK, 2025)
Lonjakan ini mengindikasikan tingginya kerentanan kelompok usia muda
dalam mengelola utang, meskipun data tersebut bersifat nasional.
Keterbatasan data sekunder inilah yang menjadi salah satu alasan
penelitian ini dilakukan, karena penelitian ini akan mengumpulkan data
primer langsung dari responden Generasi Z di DKI Jakarta melalui
kuesioner.

Sementara itu, survei YouGov (2025) yang secara spesifik
memisahkan data per generasi menemukan bahwa prioritas belanja Gen Z
didominasi oleh gaya hidup, dengan porsi terbesar untuk kecantikan
(21%), fesyen (20%), dan makan di luar (14%). Ironisnya, dalam situasi
tekanan ekonomi, Gen Z justru lebih memilih memangkas pengeluaran di
kategori dasar seperti layanan kesehatan (7%) dan kebutuhan pokok (6%),
berbeda dengan generasi lain yang memotong belanja konsumtif.
Fenomena ini mencerminkan bahwa meskipun akses terhadap layanan
keuangan semakin luas, perilaku pengelolaan keuangan yang sehat masih

menjadi tantangan bagi Generasi Z.



Prioritas Belanja dan Strategi Penghematan Generasi Z
(2025)
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Gambar 1.1 Data Gaya Hidup dan Kebiasaan Gen Z

Sumber: Survei YouGov (2025)

Kondisi kesenjangan antara literasi dan inklusi ini menarik untuk
dikaji lebih lanjut karena berpotensi memengaruhi perilaku keuangan. Sam
et al. (2022) menegaskan bahwa literasi keuangan yang baik memberikan
dampak positif bagi individu, seperti kemampuan memahami cara kerja
produk keuangan, menilai risiko, menyusun perencanaan keuangan, serta
menghindari utang konsumtif. Inklusi keuangan yang tinggi juga
berdampak positif karena menyediakan akses luas terhadap produk dan
layanan keuangan formal, yang dapat meningkatkan efisiensi transaksi,
memperluas kesempatan menabung dan investasi, serta mendukung
kesejahteraan ekonomi (Bank Indonesia, 2020).

Secara konseptual, keseimbangan antara literasi dan inklusi diduga
mampu mendorong terciptanya perilaku keuangan yang sehat dan
bertanggung jawab. Namun, jika inklusi keuangan tidak diimbangi dengan
literasi yang memadai, maka akses yang luas justru dapat menimbulkan
dampak negatif. Otoritas Jasa Keuangan (2025) melaporkan bahwa
individu dengan pemahaman keuangan rendah cenderung menggunakan
produk keuangan secara impulsif, terjebak dalam utang konsumtif, dan
kesulitan mengelola arus kas. Hal ini tercermin dari meningkatnya
penggunaan layanan paylater dan pinjaman online di kalangan Generasi Z
(Jakpat, 2026), serta maraknya perilaku konsumtif yang dipicu oleh tren

media sosial (Setiawati & Primadineska, 2025). Fenomena ini



menunjukkan bahwa tanpa literasi yang memadai, kemudahan akses
keuangan dapat menjadi pedang bermata dua.

Wilayah DKI Jakarta menjadi konteks yang relevan untuk
mengkaji fenomena ini. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS)
Provinsi DKI Jakarta Tahun 2025, jumlah penduduk DKI Jakarta
mencapai 10.677.975 jiwa, dengan kelompok usia 15-29 tahun (yang
mencakup Generasi Z) berjumlah 2.428.854 jiwa, terdiri dari 1.237.606
laki-laki dan 1.191.248 perempuan. Sebagai pusat pemerintahan dan
kegiatan ekonomi nasional, DKI Jakarta memiliki tingkat aktivitas
keuangan tertinggi di Indonesia. Masyarakat di wilayah ini memiliki akses
yang paling luas terhadap berbagai produk dan layanan keuangan, baik
dari lembaga keuangan konvensional maupun berbasis digital (Bank
Indonesia, 2024). Generasi Z di DKI Jakarta hidup dalam lingkungan yang
sarat dengan aktivitas transaksi keuangan, baik untuk memenuhi
kebutuhan pendidikan maupun kebutuhan hidup sehari-hari. Biaya hidup
yang tinggi dan tekanan gaya hidup khas perkotaan menjadikan mereka
menghadapi tantangan pengelolaan keuangan yang lebih kompleks
dibandingkan wilayah lain (Setiawati & Primadineska, 2025).

Fenomena Fear of Missing Out (FOMO) dan tekanan sosial turut
mendorong Generasi Z untuk mengalokasikan dana pada kebutuhan
konsumtif seperti nongkrong di kafe, membeli produk fesyen terbaru, atau
berlangganan layanan streaming premium (Stillman & Stillman, 2017;
Setiawati & Primadineska (2025). Situasi ini berpotensi memengaruhi
perilaku keuangan mereka, seperti kebiasaan mengatur pengeluaran,
menabung, dan memanfaatkan layanan keuangan.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang tidak
konsisten mengenai pengaruh literasi dan inklusi keuangan terhadap
perilaku keuangan Generasi Z. Desilfa et al. (2025) di Pekanbaru
menemukan bahwa literasi dan inklusi keuangan berpengaruh positif dan
signifikan. Namun, Ramadhani & Safrianti (2025) di Bengkulu justru
menemukan bahwa inklusi keuangan tidak berpengaruh signifikan,

sementara Cahyani Putri (2024) di Surabaya melaporkan bahwa literasi



keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan.
Inkonsistensi ini mengindikasikan bahwa pengaruh kedua variabel tersebut
bersifat kontekstual dan dipengaruhi oleh karakteristik wilayah.

Di tengah inkonsistensi tersebut, penelitian yang secara spesifik
mengkaji Generasi Z di DKI Jakarta masih sangat terbatas. Padahal, DKI
Jakarta memiliki Kkarakteristik unik sebagai pusat bisnis dengan biaya
hidup tertinggi, akses keuangan paling lengkap, dan adopsi teknologi
keuangan paling masif di Indonesia. Kondisi ini berpotensi membentuk
dinamika perilaku keuangan yang berbeda dibandingkan wilayah lain.
Oleh karena itu, penelitian yang menguji secara empiris pengaruh literasi
keuangan dan inklusi keuangan terhadap perilaku keuangan Generasi Z di
DKI Jakarta menjadi penting untuk dilakukan.

Berdasarkan identifikasi kesenjangan tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan dan inklusi
keuangan terhadap perilaku keuangan Generasi Z di DKI Jakarta. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik dalam
menjelaskan inkonsistensi temuan sebelumnya, serta menjadi masukan
praktis bagi institusi pendidikan dan OJK dalam merancang program

peningkatan literasi dan inklusi keuangan yang lebih tepat sasaran.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang
didapatkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap
perilaku keuangan Generasi Z di DKI Jakarta?
2. Apakah inklusi keuangan berpengaruh signifikan terhadap
perilaku keuangan Generasi Z di DKI Jakarta?
3. Apakah literasi dan inklusi keuangan secara simultan
berpengaruh terhadap perilaku keuangan Generasi Z di DKI
Jakarta?



C. Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku
keuangan Generasi Z di DKI Jakarta.
2. Untuk mengetahui pengaruh inklusi keuangan terhadap perilaku
keuangan Generasi Z di DKI Jakarta.
3. Untuk mengetahui pengaruh literasi dan inklusi keuangan secara

simultan terhadap perilaku keuangan Generasi Z di DKI Jakarta.

D. Manfaat
Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka manfaat
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi berupa
wawasan dan pemahaman yang lebih mendalam dalam bidang
keuangan, terutama terkait dengan pengaruh literasi keuangan
dan inklusi keuangan terhadap perilaku keuangan Generasi Z. Di
samping itu, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai
bahan rujukan bagi peneliti lain yang mengangkat topik serupa,
serta menjadi sumber pemikiran ataupun pembanding dalam

pengembangan kajian keuangan perilaku di masa mendatang.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pemahaman yang lebih luas mengenai pentingnya literasi dan
inklusi keuangan dalam membentuk perilaku keuangan Generasi
Z di DKI Jakarta. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan masukan yang berguna bagi institusi pendidikan dalam
merancang program edukasi keuangan, serta bagi pihak terkait
seperti pembuat kebijakan dan penyedia layanan keuangan
dalam meningkatkan efektivitas program literasi dan inklusi

keuangan bagi Generasi Z.



BAB YV
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan

pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku keuangan Generasi Z di DKI Jakarta. Hasil uji t
menunjukkan nilai t-hitung sebesar 4,732 > t-tabel 1,984 dengan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini berarti Ha: diterima,
sehingga semakin tinggi tingkat literasi keuangan seseorang,
semakin baik pula perilaku keuangannya, seperti kemampuan
menyusun anggaran, mengelola utang, menabung, serta
merencanakan keuangan masa depan.

Inklusi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku keuangan Generasi Z di DKI Jakarta. Hasil uji t
menunjukkan nilai t-hitung sebesar 5,885 > t-tabel 1,984 dengan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini berarti Ha. diterima,
sehingga semakin mudah akses dan penggunaan layanan keuangan
formal yang dirasakan oleh individu, semakin baik pula perilaku
keuangannya.

Literasi keuangan dan inklusi keuangan secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan Generasi Z di
DKI Jakarta. Hasil uji F menunjukkan nilai F-hitung sebesar
103,147 > F-tabel 3,09 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal
ini berarti Has diterima, sehingga kedua variabel tersebut bersama-
sama berkontribusi dalam membentuk perilaku keuangan yang
sehat. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,674 menunjukkan bahwa
67,4% variasi perilaku keuangan dapat dijelaskan oleh literasi
keuangan dan inklusi keuangan, sedangkan sisanya sebesar 32,6%

dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini seperti gaya
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hidup, pendapatan, lingkungan sosial, literasi digital, atau faktor
psikologis lainnya.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, terdapat

beberapa saran yang dapat disampaikan oleh peneliti, yang sekiranya dapat

memberikan manfaat dan pertimbangan bagi Generasi Z di DKI Jakarta

dalam mengelola keuangan mereka. Adapun saran yang dapat disampaikan

sebagai berikut:

1. Bagi Generasi Z di DKI Jakarta
Generasi Z di DKI Jakarta disarankan untuk mulai membuka
rekening bank atau dompet digital sebagai langkah awal mengakses
layanan keuangan formal, serta mulai menyisihkan sebagian
pendapatan secara rutin untuk membangun simpanan khusus
menghadapi keadaan darurat, misalnya dengan memanfaatkan fitur
auto-debit ke rekening tabungan darurat. Selain itu, Generasi Z
juga disarankan untuk mulai tertarik berinvestasi meskipun dengan
nominal kecil, melalui produk investasi seperti reksa dana atau
emas yang dapat diakses melalui aplikasi, serta memanfaatkan
teknologi  finansial berbasis kecerdasan buatan (artificial
intelligence atau Al) untuk membantu mencatat, memantau, dan
menganalisis pengeluaran secara otomatis, sehingga pengelolaan
keuangan menjadi lebih disiplin, terencana, dan bertanggung
jawab.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain
yang juga dapat memengaruhi perilaku keuangan Generasi Z,
seperti gaya hidup, literasi digital, atau pengaruh teman sebaya,
mengingat masih terdapat 32,6% variasi perilaku keuangan yang
belum dijelaskan dalam penelitian ini. Penelitian selanjutnya juga
disarankan untuk menggunakan pendekatan kualitatif guna

menggali alasan spesifik di balik rendahnya kepemilikan rekening,
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kebiasaan dana darurat, dan minat investasi, serta memperluas
lokus penelitian ke wilayah lain di Indonesia agar hasil penelitian
lebih komprehensif.

Bagi Institusi

Institusi  terkait, terutama Otoritas Jasa Keuangan (OJK),
pemerintah daerah DKI Jakarta, dan penyedia layanan keuangan,
disarankan untuk memperkuat sosialisasi dan edukasi mengenai
pentingnya kepemilikan rekening bank atau dompet digital,
kebiasaan menyisihkan pendapatan untuk dana darurat, serta
manfaat investasi sejak dini dengan modal kecil. Sosialisasi ini
sebaiknya dilakukan melalui platform digital yang dekat dengan
Generasi Z, seperti media sosial dan aplikasi perbankan, dengan
konten yang ringan, visual, dan interaktif. Selain itu, penyedia
layanan keuangan perlu menyederhanakan prosedur pembukaan
rekening dan menyediakan produk tabungan serta investasi dengan
setoran awal rendah dan biaya administrasi yang terjangkau, guna
mendorong partisipasi Generasi Z dalam sistem keuangan formal

yang lebih luas.
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